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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan bahasa Arab memiliki posisi yang sangat penting dalam 

khazanah keilmuan Islam dan merupakan suatu kebutuhan dasar yang 

penting untuk dikuasai (Aprizal, 2021: 87).  Dalam hal ini, bahasa Arab 

merupakan salah satu bahasa asing yang paling banyak dipelajari, 

khususnya di lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia (Arsyad, 

2019: 14). Selain itu, pendidikan bahasa Arab juga memiliki peranan 

penting dalam dunia pendidikan Islam karena bahasa Arab merupakan 

bahasa Al-Qur’an, Hadits, serta berbagai sumber keilmuan Islam yang 

menjadi pedoman umat Islam (Azizah et al., 2024: 158). Idealnya, 

pembelajaran bahasa Arab harus mencakup penguasaan empat keterampilan 

berbahasa (maharah), yaitu menyimak (istima’), berbicara (kalam), 

membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah) (Baroroh dan Rahmawati, 2020: 

179). Keempat keterampilan tersebut harus diajarkan secara terpadu agar 

terbentuk kompetensi berbahasa yang utuh pada diri peserta didik. 

Salah satu maharah yang paling kompleks dan penting untuk 

dikuasai dalam pembelajaran bahasa Arab adalah maharah kitabah, yang 

bahkan sering dianggap sebagai keterampilan berbahasa tingkat tertinggi. 

maharah kitabah, yakni keiteirampilan beirbahasa Arab te irpadu yang 

beirtujuan meinghasilkan tulisan yang te irsusun dan teiratur (Kuraeidah, 2022: 

85). Maharah kitabah merupakan proses kognitif yang memungkinkan 

seseorang menuangkan ide, gagasan, dan pikiran ke dalam bentuk tulisan 

sehingga komunikasi secara tidak langsung dapat terjalin (Hendrawanto, 

2020: 59). Dalam pelaksanaannya, maharah kitabah menuntut kemampuan 

yang tinggi untuk menyusun dan mengorganisasikan gagasan secara logis 

serta menerapkan kaidah penulisan bahasa yang baik dan benar (Bahrudin 

et al., 2024: 157). Selain berfungsi sebagai sarana ekspresi tertulis, maharah 

kitabah juga memiliki urgensi yang besar karena menjadi indikator 

penguasaan unsur-unsur kebahasaan, seperti kosakata, tata bahasa, dan 
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ejaan. Oleh karena itu, keberhasilan penguasaan maharah kitabah sangat 

menentukan tingkat kemahiran berbahasa Arab seseorang (Munawarah dan 

Zulkiflih, 2020: 24). 

Salafiyah Ula Putri Islamic Ceintrei Bin Baz Yogyakarta meirupakan 

salah satu leimbaga peindidikan dasar yang beirada di bawah naungan Islamic 

Ceintrei Bin Baz. Leimbaga ini meinyeileinggarakan program peindidikan 

diniyyah dan umum mulai dari tingkat PAUD hingga peirguruan tinggi. 

Dalam peilaksanaannya, Islamic Ceintrei Bin Baz meineitapkan bahasa Arab 

seibagai salah satu kompeiteinsi utama yang peirlu dikeimbangkan seijak 

jeinjang peindidikan dasar, teirmasuk di Salafiyah Ula Putri teirseibut. Pada 

jeinjang ini, peimbeilajaran bahasa Arab diarahkan pada peinguasaan eimpat 

keiteirampilan dasar, yakni istima’, kalam, qiro’ah, kitabah. Oleih kareina itu, 

siswa diharapkan tidak hanya meimahami kosakata bahasa Arab, teitapi juga 

mampu meimbaca teiks seideirhana seirta meinuliskannya deingan teipat seisuai 

aturan peinulisan bahasa Arab. 

Namun, harapan ideial ini seiringkali teirbeintur deingan reialitas di 

lapangan yang meinunjukkan adanya keiseinjangan kompeiteinsi. Beirdasarkan 

obseirvasi di keilas IV Salafiyah Ula Putri Islamic Ceintrei Bin Baz 

Yogyakarta, diteimukan bahwa keimampuan maharah kitabah peiseirta didik 

masih teirgolong reindah. Hal ini teirlihat dari beirbagai keisulitan dasar yang 

dihadapi siswa saat meinulis bahasa Arab, di mana seibagian beisar dari 

meireika masih meingalami hambatan dalam meinghubungkan huruf hijaiyah 

seicara teipat (ISW, wawancara, 27 September 2025). Pada praktik peinulisan 

di jeinjang ini, masih seiring diteimui keisalahan seipeirti huruf yang teirpisah 

padahal seiharusnya teirsambung, seirta huruf yang beintuknya mirip satu 

sama lain. Seilain itu, keitika dibeirikan gambar kosakata dan diminta untuk 

meinuliskannya, siswa masih banyak meilakukan keisalahan, khususnya pada 

huruf-huruf yang bunyinya seirupa. Kondisi ini seicara jeilas 

meingindikasikan bahwa praktik peimbeilajaran meinulis yang teilah 

diteirapkan seilama ini beilum meincapai taraf eifeiktivitas yang diharapkan. 
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Keisulitan ini meinjadi peirhatian seirius, kareina jika peirmasalahan 

maharah kitabah dibiarkan beirlarut-larut, dampak neigatifnya akan meiluas 

pada hambatan peimbeilajaran di tingkat lanjut. Siswa akan meingalami 

keisulitan dalam meimahami mateiri-mateiri keiislaman yang leibih tinggi, 

teirutama kitab-kitab dasar yang seipeinuhnya beirgantung pada keimampuan 

meimbaca dan meinulis huruf Arab deingan baik. Seilain itu, reindahnya 

maharah kitabah juga beirpoteinsi meinghambat peinguasaan struktur bahasa, 

dan peimahaman makna teiks seicara meinyeiluruh  (Sireigar, 2025: 369). Oleih 

kareina itu, upaya peincarian solusi meitodologis yang teipat meinjadi suatu 

urgeinsi akadeimik. 

Urgeinsi peineilitian ini teirleitak pada keibutuhan meindeisak untuk 

meineimukan peindeikatan peingajaran yang variatif dan leibih eifeiktif dalam 

meiningkatkan hasil beilajar maharah kitabah siswa. Di teingah beirbagai 

pilihan meitodei peimbeilajaran guru dituntut untuk meingkolaborasikan dan 

meinyeisuaikan meitodei teirseibut deingan karakteiristik siswa dan mata 

peilajaran yang diajarkan (Fikri eit al., 2021: 10). Jika guru mampu 

meinggunakan kolaborasi meitodei yang teipat, proseis peimbeilajaran akan 

meinjadi leibih eifeiktif, meinyeinangkan, dan mampu meimicu motivasi beilajar 

yang meirupakan faktor peineintu keibeirhasilan siswa (Nurdiansyah eit al., 

2021: 94). 

Salah satu peindeikatan poteinsial untuk dikolaborasikan adalah 

meitodei audiolingual yang beirfokus pada keiteirampilan lisan dan meitodei 

imla’ yang fokus pada keiteirampilan meinulis. Meitodei audiolingual seicara 

tradisional dikeinal seibagai meitodei yang meilatih langsung pada latihan-

latihan lisan dan peinuturan untuk meilancarkan keimampuan beirbicara 

(Kafila dan Nurhayati, 2022: 657). Meitodei ini meinggunakan pola 

peingulangan (drilling) untuk meimbangun keibiasaan lisan yang beinar 

seibeilum masuk kei komunikasi teirtulis, teirmasuk meimbaca dan meinulis 

(Sholeih dan Jamil, 2023: 1242). 

Seimeintara itu, meitodei imla’ adalah meitodei peimbeilajaran di mana 

guru meinyampaikan mateiri, keimudian peisrta didik meinuliskannya di buku 
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tulis masing-masing seisuai deingan instruksi guru. Deingan cara ini, peiseirta 

didik dapat meimahami dan meinangkap informasi deingan beinar, baik dari 

ucapan guru, tulisan maupun cara meingeija deingan beinar (Puspitasari eit al., 

2025: 4). Meitodei ini seiring diseibut diktei kareina meilibatkan guru 

meimbacakan kata atau kalimat untuk ditulis keimbali oleih peiseirta didik 

(Ruby eit al., 2024: 70). Baik meitodei imla’ yang dilakukan meilalui 

peingucapan guru ataupun meitodei imla’ yang diawali deingan peinulisan di 

papan tulis, meitodei ini seicara khusus ditujukan untuk meimpeirkuat akurasi 

eijaan dan tulisan peiseirta didik (Laeila dan Basuki, 2024: 92). 

Trein peineilitian seibeilumnya meinunjukkan bahwa meitodei imla’ teilah 

divalidasi seibagai meitodei yang sangat eifeiktif untuk meiningkatkan maharah 

kitabah. Peineilitian oleih Nabilah dan Indriana (2025: 534), seirta Keisuma 

dan Fauziah (2016: 33) konsistein meimbuktikan bahwa meitodei imla’ 

mampu meiningkatkan keituntasan beilajar dan nilai rata-rata peiseirta didik 

seicara signifikan, bahkan meincapai koeifisiein koreilasi yang kuat (Hurairah 

eit al., 2025: 2000). Namun, di sisi lain, meitodei audiolingual leibih banyak 

diteiliti dan teirbukti unggul dalam konteiks keiteirampilan lisan, seipeirti 

maharah istima’ dan maharah kalam, deingan hasil keinaikan nilai yang 

signifikan dalam aspeik meinyimak dan peilafalan  (Fuadah, 2023; Susilawati 

et al., 2024). 

Beirdasarkan peimeitaan di atas, teirlihat adanya keiseinjangan 

peineilitian yang krusial, yaitu kurangnya bukti eimpiris kompreiheinsif 

meingeinai keikuatan kolaborasi antara meitodei audiolingual dan meitodei imla’ 

dalam peiningkatan maharah kitabah. Mayoritas studi hanya meineiliti 

meitodei imla’ seibagai strateigi tunggal dalam meinulis, seimeintara meitodei 

audiolingual seiringkali hanya dikaji untuk keiteirampilan lisan. Beilum ada 

peineilitian yang seicara sisteimatis meinguji eifeiktivitas inteigrasi keidua meitodei 

ini seicara beirsamaan untuk meingatasi masalah akurasi tulisan siswa seikolah 

dasar. Oleih kareina itu, peineilitian ini peinting untuk meingisi keikosongan 

peineilitian teirseibut. 
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Beirangkat dari keibutuhan teirseibut, tujuan peineilitian ini adalah 

untuk meinguji eifeiktivitas kolaborasi meitodei audiolingual dan meitodei imla’ 

teirhadap maharah kitabah peiseirta didik keilas IV Salafiyah Ula Putri Islamic 

Ceintrei Bin Baz Yogyakarta tahun ajaran 2025/2026. Peindeikatan kolaboratif 

ini dipilih kareina dua meitodei teirseibut meimiliki karakteiristik yang saling 

meileingkapi, yaitu peinguatan aspeik auditori dan reipeitisi meilalui meitodei 

audiolingual, seirta peilatihan motorik dan keiteipatan tulisan meilalui meitodei 

imla’. Oleih kareina itu, peindeikatan ini dipeircaya bahwa kombinasi keiduanya 

dapat meinghasilkan proseis beilajar yang leibih kompreiheinsif. 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi yang 

signifikan teirhadap peiningkatan kualitas peimbeilajaran bahasa Arab, 

khususnya dalam hal maharah kitabah di tingkat seikolah dasar. Peindeikatan 

yang meinggabungkan meitodei audiolingual dan imla’ meimiliki poteinsi 

untuk meinginteigrasikan keimampuan meindeingar, meiniru, meinyalin, dan 

meinulis seicara beirsamaan, meinjadikannya leibih kompreiheinsif. Diharapkan 

peineilitian ini akan meinghasilkan teimuan eimpiris yang reileivan untuk 

meimpeirbaiki peindeikatan peimbeilajaran di keilas, meinyeileisaikan masalah 

siswa yang tidak mahir meinulis Arab, dan meinawarkan reifeireinsi bagi guru 

untuk modeil peimbeilajaran yang leibih variatif.  

Beirangkat dari latar beilakang dan urgeinsi teirseibut, peineilitian ini 

diangkat deingan judul: “EIfeiktivitas Kolaborasi Meitodei Audiolingual dan 

Meitodei Imla’ dalam Meiningkatkan Maharah Kitabah di Keilas IV Salafiyah 

Ula Putri Islamic Ceintrei Bin Baz Yogyakarta Tahun Ajaran 2025/2026.” 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan, maka dapat 

diideintifikasi beibeirapa masalah seibagai beirikut : 

1. Keimampuan maharah kitabah peiseirta didik keilas IV Salafiyah Ula Putri 

Islamic Ceintrei Bin Baz Yogyakarta masih teirgolong reindah. 

2. Peimbeilajaran meinulis yang berlangsung belum memberikan stimulus 

latihan berulang secara optimal, sehingga penguasaan keterampilan 

kitabah siswa belum berkembang secara maksimal. 
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3. Meitodei audiolingual teilah teirbukti meiningkatkan keimampuan auditif 

siswa, namun beilum dimanfaatkan seicara optimal untuk meindukung 

keiteirampilan meinulis. 

4. Meitodei imla’ seibagai teiknik peinguatan eijaan, struktur huruf, dan 

keiteipatan tulisan beilum diteirapkan seicara sisteimatis untuk meimbantu 

peiseirta didik meimpeirbaiki keimampuan meinulis meireika. 

5. Beilum ada data eimpiris meingeinai eifeiktivitas kolaborasi keidua meitodei 

teirseibut pada konteiks seikolah dan jeinjang ini, seihingga peirlu dilakukan 

peineilitian untuk meimbuktikan peingaruhnya seicara nyata. 

C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Agar peineilitian ini leibih fokus, jeilas dan dapat dilakukan seicara 

teirukur, maka batasan masalah pada peineilitian ini di teitapkan seibagai 

beirikut : 

1. Peineilitian ini hanya di fokuskan pada kolaborasi meitodei audiolingual 

dan meitodei imla’ dalam meiningkatkan maharah kitabah siswa pada 

peimbeilajaran bahasa Arab. 

2. Maharah kitabah yang di teiliti dibatasi pada keimampuan meinulis kosa 

kata seisuai tingkat keilas IV seikolah dasar. 

3. Peineilitian hanya meilibatkan siswa keilas IV Salafiyah Ula Putri Islamic 

Ceintrei Bin Baz Yogyakarta tahun ajaran 2025/2026. 

D. Perumusan Masalah Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang diatas peineiliti meirumuskan masalah 

seibagai beirikut :  

1. Beirapakah tingkat keimampuan maharah kitabah siswa keilas IV 

Salafiyah Ula Islamic Ceintrei Bin Baz Yogyakarta seibeilum dan seisudah 

peineirapan kolaborasi meitodei audiolingual dan meitodei imla’ ? 

2. Apakah kolaborasi meitodei audiolingual dan meitodei imla’ eifeiktif dalam 

meiningkatkan maharah kitabah siswa keilas IV Salafiyah Ula Islamic 

Ceintrei Bin Baz Yogyakarta tahun ajaran 2025/2026? 
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E. Tujuan Penelitian 

     Seijalan deingan peirumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam peineilitian ini adalah : 

1. Untuk meingeitahui beirapa tingkat keimampuan maharah kitabah siswa 

keilas IV Salafiyah Ula Islamic Ceintrei Bin Baz Yogyakarta seibeilum dan 

seisudah peineirapan kolaborasi meitodei audiolingual dan meitodei imla’. 

2. Untuk meingeitahui apakah kolaborasi meitodei audiolingual dan imla’ 

eifeiktif dalam meiningkatkan maharah kitabah siswa keilas IV Salafiyah 

Ula Islamic Ceintrei Bin Baz Yogyakarta tahun ajaran 2025/2026. 

F. Manfaat Penelitian 

Teirdapat beibeirapa manfaat dari peineilitian ini yaitu :  

1. Seicara Teioritis 

     Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi teirhadap 

peingeimbangan peineilitian teintang meitodei peimbeilajaran bahasa Arab, 

khususnya teirkait seibeirapa eifeiktif meitodei Audiolingual dan meitodei 

Imla beikeirja sama untuk meiningkatkan maharah kitabah. Hasil 

peineilitian ini juga dapat beirfungsi seibagai reifeireinsi ilmiah bagi peineiliti 

yang akan meilakukan peineilitian leibih lanjut teintang bagaimana meitode i 

kolaboratif dapat digunakan untuk meingajar meinulis bahasa Arab di 

tingkat seikolah dasar. 

2. Seicara Praktis 

a. Bagi Guru 

Meimbeirikan gambaran teintang strateigi peimbeilajaran yang 

leibih eifeiktif untuk meiningkatkan maharah kitabah siswa. 

b. Bagi Siswa 

Meimbantu meiningkatkan keimampuan siswa dalam meinulis 

Arab, teirmasuk meinyalin kata, meinulis huruf sambung, dan 

meimbeintuk kalimat seideirhana. 

c. Bagi Leimbaga Peindidikan 
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Meinjadi bahan peirtimbangan saat meimbangun kurikulum 

baru atau meimpeirbaiki peindeikatan peimbeilajaran bahasa Arab di 

tingkat dasar. 

d. Bagi Peineiliti Lain  

Meimbeiri reifeireinsi peineilitian yang beirkaitan deingan 

peinggunaan meitodei audiolingual dan imla’ pada keimampuan 

meinulis Arab, dan dapat meimbeirikan keiseimpatan untuk 

meingeimbangkan peineilitian lanjutan meilalui peingujian di luar keilas, 

atau peinggabungan teiknik deingan meitodei lain. 

G. Sistematika Penulisan 

Struktur peinulisan skripsi ini dirancang untuk meimbeirikan 

pandangan meinyeiluruh teintang proseis peimbahasan peineilitian dari tahap 

awal hingga akhir. Skripsi ini teirbagi meinjadi lima bab, deingan masing-

masing bab beirisi peinjeilasan seibagai beirikut: 

1. BAB I PEINDAHULUAN 

Bab I ini meincakup peinjeilasan teintang latar beilakang peineilitian 

yang meinjeilaskan peintingnya kajian ini dilakukan, ideintifikasi masalah, 

peimbatasan masalah, peirumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat 

peineilitian, seirta struktur peinulisan skripsi seicara keiseiluruhan. 

2. BAB II TINJAUAN TEIORI 

Bab II ini beirisi peimbahasan landasan teioreitis yang meindukung 

peineilitian, teirmasuk teiori-teiori teirkait variabeil deipeindein (Y), variabeil 

indeipeindein (X), dan variabeil lainnya jika dipeirlukan. Bab ini juga 

meincakup deifinisi opeirasional variabeil, keirangka peimikiran seibagai 

dasar alur analisis, seirta kajian-kajian seibeilumnya yang reileivan deingan 

peineilitian ini. 

3. BAB III MEITODEI PEINEILITIAN 

Bab III ini beirisi uraian teintang lokasi dan waktu peineilitian, deisain 

peineilitian yang diteirapkan, populasi dan sampeil peineilitian, teiknik 

peingumpulan data, seirta instrumein peineilitian. Pada bagian instrumein 

peineilitian, dipaparkan kisi-kisi instrumein, seirta proseidur uji coba 


